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ABSTRAK 

Norhidayah. Persepsi Hakim Tentang Standar Nusyuz Sebagai Penghalang 

Perolehan Nafkah Pasca Perceraian di Pengadilan Agama Kotabaru,  

Skripsi, Pembimbing: Dra. Hj. Yusna Zaidah, M.H dan H. Rahmat 

Fadillah, SH, MH., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Nusyuz, Nafkah, Perceraian 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perbedaan persepsi hakim 

Pengadilan Agama Kotabaru tentang standar nusyuz, serta pelaku dari nusyuz, 

karena Kompilasi Hukum Islam hanya menjelaskan pihak istri yang bisa bersikap 

nusyuz. Maka dalam hal ini akan berakibat pada perkara perceraian dalam 

perolehan nafkah pasca perceraian, khususnya perkara cerai talak. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui persepsi, alasan, dan dasar hukum  yang 

digunakan hakim Pengadilan Agama Kotabaru dalam menentukan standar nusyuz 

sebagai penghalang perolehan nafkah pasca perceraian. 

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang bersifat kualitatif 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) hakim di Pengadilan 

Agama Kotabaru. Penelitian ini dilakukan dengan langsung menemuai para 

informan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian data diolah 

dengan teknik editing, deskripsi, matriks dan dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan persepsi hakim terhadap nusyuz berbeda-

beda yang mana nusyuz bisa dilakukan pihak suami ataupun istri, atau hanya 

dilakukan oleh istri. Persepsi hakim terhadap nusyuz yang didasarkan bahwa sikap 

istri yang tidak bisa patuh terhadap suaminya. Hal ini dapat mempengaruhi nafkah 

yang diterima oleh pihak perempuan. Hakim hendaknya lebih memperhatikan 

hak-hak demi keadilan perempuan dan hakim hendaknya berijtihad terhadap suatu 

permasalahan yang sebelumnya belum ada aturan yang jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


